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ABSTRAK

Kratom (Mitragyna speciosa) merupakan tanaman herbal khas Asia Tenggara yang
memiliki kandungan metabolit sekunder. Karakteristik ekstrak tanaman obat sangat
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan selama proses ekstraksi, khususnya
terhadap kandungan senyawa fenolik yang berperan dalam aktivitas antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dan kadar fenolik
total ekstrak daun Mitragyna speciosa yang diperoleh menggunakan pelarut dengan
tingkat kepolaran berbeda. Daun kratom diekstraksi menggunakan air melalui metode
dekokta, serta etanol 70% dan etanol 90% melalui metode maserasi. Kadar fenolik
total ditetapkan secara spektrofotometri UV—-Vis menggunakan pereaksi Folin—
Ciocalteu dengan asam galat sebagai standar, sedangkan aktivitas antioksidan
ditentukan berdasarkan nilai ICso menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar fenolik total ekstrak air, etanol 70%, dan etanol 90%
masing-masing sebesar 81,27 + 0,13 mg GAE/g ekstrak, 93,85 + 0,07 mg GAE/g
ekstrak, dan 99,21 + 0,07 mg GAE/g ekstrak. Aktivitas antioksidan menunjukkan nilai
ICso ekstrak air sebesar 64,71 pg/mL (kategori kuat), ekstrak etanol 70% sebesar 35,52
pg/mL (kategori sangat kuat), dan ekstrak etanol 90% sebesar 35,12 pg/mL (kategori
sangat kuat). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
90% memiliki kandungan fenolik total tertinggi serta aktivitas antioksidan paling
optimal, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami dari
daun kratom.

Kata kunci: DPPH, Fenolik, Ekstraksi, Mitragyna speciosa, Mikroplate Reader,
Spektrofotometer UV-Vis.

ABSTRACT
Kratom (Mitragyna speciosa) is a medicinal plant native to Southeast Asia that
contains a wide range of secondary metabolites. The characteristics of medicinal
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plant extracts are strongly influenced by the type of solvent used during the extraction
process, particularly with respect to phenolic compounds that play a key role in
antioxidant activity. This study aimed to evaluate the antioxidant activity and total
phenolic content of Mitragyna speciosa leaf extracts obtained using solvents with
different degrees of polarity. Kratom leaves were extracted with water using the
decoction method, as well as with 70% and 90% ethanol using the maceration method.
Total phenolic content was determined by Spectrophotometer UV—Vis employing the
Folin—Ciocalteu reagent with gallic acid as the standard, while antioxidant activity
was assessed based on ICso values using the DPPH assay. The results showed that the
total phenolic content of the water, 70% ethanol, and 90% ethanol extracts was 81.27
+0.13, 93.85 £ 0.07, and 99.21 + 0.07 mg GAE/g extract, respectively. Antioxidant
activity analysis revealed 1Cso values of 64.71 ug/mL for the water extract (strong
antioxidant), 35.52 ug/mL for the 70% ethanol extract (very strong antioxidant), and
35.12 ug/mL for the 90% ethanol extract (very strong antioxidant). Based on these
findings, the 90% ethanol extract exhibited the highest total phenolic content and the
most potent antioxidant activity, indicating its potential for development as a natural
antioxidant source derived from kratom leaves.

Keywords: DPPH, Phenolics, Extraction, Mitragyna speciosa, Microplate Reader,
Spectrophotometer UV-Vis

PENDAHULUAN

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.)
merupakan tanaman tropis asli Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, yang secara
tradisional dimanfaatkan untuk mengatasi
nyeri, kelelahan, dan meningkatkan stamina
(Singh et al. 2017). Seiring meningkatnya
paparan radikal bebas akibat polusi
lingkungan, pola makan tidak seimbang,
dan gaya hidup modern, stres oksidatif
menjadi faktor utama pemicu berbagai
penyakit degeneratif seperti  kanker,
diabetes, dan gangguan kardiovaskular
(Paankhao et al. 2024). Kondisi tersebut
mendorong meningkatnya kebutuhan akan
sumber antioksidan alami yang aman

sebagai alternatif antioksidan sintetik,

seperti BHT dan BHA, yang diketahui
berpotensi menimbulkan efek toksik
(Nwankwo et al. 2023). Indonesia memiliki
potensi besar sebagai sumber senyawa
bioaktif alami, salah satunya daun kratom
dari famili Rubiaceae yang kaya akan
alkaloid, polifenol, dan flavonoid (Hassan
et al. 2013). Selain dikenal akan aktivitas
farmakologisnya, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa daun kratom memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat yang
berkaitan dengan kandungan senyawa
fenoliknya (La-up et al. 2022).

Aktivitas antioksidan tersebut sangat
dipengaruhi oleh jenis dan polaritas pelarut
yang digunakan dalam proses ekstraksi, di

mana pelarut etanol dan air dapat
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menghasilkan profil senyawa bioaktif yang
berbeda (Alagesan et al. 2019). Hingga saat
ini, kajian komparatif terkait efektivitas
pelarut etanol dan air terhadap aktivitas
antioksidan serta kadar fenol total daun
kratom masih terbatas (Purwayantie et al.
2022). Beberapa penelitian sebelumnya
hanya menggunakan satu jenis pelarut tanpa
perbandingan  langsung  (Niah  and
Kumalasari 2019; Pratiwi, Februyani, and
Basith 2023), sementara pengaruh polaritas
pelarut terhadap senyawa fenolik kratom
belum dikaji secara spesifik (Melania et al.
2024). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis aktivitas
antioksidan dengan metode = DPPH,
menentukan kadar fenol total menggunakan
metode Folin—Ciocalteu, serta mengkaji
korelasi keduanya pada ekstrak daun
kratom. Hasil penelitian diharapkan
berkontribusi pada pengembangan
fitokimia, fitofarmaka, dan konsep green
extraction berbasis sumber daya hayati
Indonesia (Boonsut et al. 2025; Putri 2020;
Zuarth-Gonzalez et al. 2025).
METODE PENELITIAN
A. Bahan dan Alat
Bahan kimia yang digunakan
meliputi  reagen  Folin—Ciocalteu
(Himedia®), asam galat p.a. (Merck®),
Na.COs  7,5% (Merck®), FeCls
(Eralika®), kuersetin (Sigma
Aldrich®), 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil

(DPPH), etanol 70% dan 90%,
metanol, n-heksan p.a., etil asetat p.a.,
dan kloroform p.a. (Merck®), serta plat
silika gel F254 (Merck®). Instrumen
utama yang digunakan antara lain
rotary evaporator (IKA),
spektrofotometer UV—Vis (Hitachi),
dan Thermo Scientific™ Multiskan™
FC microplate reader.

Bahan Khusus yang digunakan
Daun kratom (Mitragyna speciosa
Korth.) diperoleh dari Tanah Abang,
Kecamatan Batang Alai Selatan,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan. Tanaman telah
dideterminasi di Departemen Biologi
Farmasi Fakultas Farmasi Universitas
Gadjah Mada oleh Ratna Susandarini,
M.Sc. (Nomor
1042/UN1/FA.2/BF/PT.01.06/2025).

determinasi:

Penyiapan Simplisia dan Ekstraksi
Daun kratom disortasi, dicuci,
dirajang, dan dikeringkan pada suhu
50°C selama 48 jam, kemudian digiling
menjadi serbuk. Ekstraksi air dilakukan
dengan metode dekokta sesuai
Farmakope Indonesia edisi VI
(Kemenkes RI 2020), menggunakan
100 g serbuk dan 1000 mL aquadest
pada suhu +90°C selama 30 menit,
kemudian dikeringkan menggunakan
metode freeze drying. Ekstraksi etanol

dilakukan dengan metode maserasi
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sesuai Farmakope Herbal Indonesia
edisi II (Kemenkes RI 2017).
menggunakan etanol 70% dan etanol
90%. Serbuk simplisia sebanyak 200 g
dimaserasi selama 24 jam, disaring,
dimaserasi ulang, dan seluruh maserat
diuapkan hingga diperoleh ekstrak
kental
C. Analisis Kadar Fenolik Total

Penetapan kadar fenolik total
dilakukan secara spektrofotometri
menggunakan metode Folin—Ciocalteu
pada panjang gelombang 764 nm
dengan asam galat sebagai standar, dan
hasil dinyatakan sebagai mg GAE/g
ekstrak (Kemenkes RI 2017).

D. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak

Daun Kratom

Aktivitas antioksidan ditentukan
menggunakan metode DPPH pada
panjang gelombang 517 nm dengan
microplate reader (Fadhli, Furi, and
Jauwahir 2019). Ekstak diuji pada
konsentrasi 10—60 pg/mL secara triplo,
dengan kuersetin sebagai kontrol
positif. Campuran diinkubasi selama
30 menit dalam kondisi gelap (Fadhli et
al.  2019). Nilai ICso dihitung
menggunakan analisis regresi linear
hubungan antara konsentrasi dan

persentase inhibisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi tanaman yang dilakukan
di Departemen Biologi Fakultas Farmasi
Universitas Gadjah Mada memastikan
bahwa sampel merupakan Mitragyna
speciosa Korth. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh variasi pelarut (air,
etanol 70%, dan etanol 90%) terhadap
rendemen ekstrak, aktivitas antioksidan
metode DPPH, dan kadar fenolik total daun
kratom. Hasil ekstraksi menunjukkan
bahwa jenis pelarut berpengaruh terhadap
rendemen, di mana etanol 70%
menghasilkan rendemen tertinggi (25,47%),
diikuti air (20%) dan etanol 90% (14,1%)
(Gambar 1). Tingginya rendemen etanol
70% menunjukkan kemampuannya
mengekstraksi senyawa polar dan semipolar
secara optimal, sedangkan etanol 90% lebih
selektif terhadap senyawa aktif tertentu
meskipun rendemennya lebih rendah
(Pramushinta, Ambarwati, and Jamlean
2025). Ekstrak air cenderung mengandung
senyawa polar non-spesifik dan memiliki
stabilitas penyimpanan yang lebih rendah
(Handayani and Azzahra 2024; Karlina and
Riyanti 2025).
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Gambar 1. Perbandingan rendemen hasil
ekstraksi

Pengujian  aktivitas  antioksidan
dengan metode DPPH menunjukkan bahwa
seluruh ekstrak mampu mereduksi radikal
bebas secara konsentrasi yang ditunjukkan
oleh peningkatan persentase inhibisi seiring
dengan bertambahnya konsentrasi uji
(Rumondor et al. 2024). Semakin rendah
nilai  ICsp, semakin kuat aktivitas
antioksidannya, = dengan  peningkatan
inhibisi yang berarti mengindikasikan
kemampuan efektif dalam meredam radikal
bebas DPPH (Putri 2020). Kriteria aktivitas
antioksidan dikatakan sangat kuat jika nilai
ICs0 <50 ppm (atau pg/mL), kuat jika 50-
100 ppm, sedang jika 100-150 ppm, dan
lemah jika 151-200 ppm, sebagaimana
diterapkan pada berbagai ekstrak (Putri
2020; Rumondor et al. 2024; Wardani et al.
2025). Namun demikian, tingkat aktivitas

antioksidan berbeda antar jenis pelarut.

Ekstrak air menunjukkan nilai ICso sebesar

64,71 pg/mL dan dikategorikan sebagai
antioksidan kuat. Sebaliknya, ekstrak etanol
70% dan etanol 90% menunjukkan nilai
ICso yang lebih rendah, masing-masing
sebesar 35,52 pug/mL dan 35,12 pug/mL
(Gambar 2), sehingga termasuk dalam
kategori antioksidan sangat kuat. Uji DPPH
berbagai perlarut tersebut menunjukan nilai
sig 0,018. Nilai ICso yang lebih kecil
mengindikasikan bahwa ekstrak etanol
memiliki efisiensi yang lebih tinggi dalam
menangkap radikal bebas dibandingkan
ekstrak air. Hal ini diduga berkaitan dengan
kemampuan etanol dalam mengekstraksi
senyawa antioksidan utama daun kratom
secara lebih efektif serta minimnya
degradasi senyawa aktif karena proses

ekstraksi dilakukan tanpa pemanasan.
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Gambar 2. Perbandingan Aktivitas

Antioksidan (ICso) setiap Perlakuan
Hasil penetapan kadar fenolik total
menunjukkan kecenderungan yang sejalan
dengan aktivitas antioksidan. Ekstrak air

memiliki kadar fenolik total sebesar 81,27 +
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0,13 mg GAE/g ekstrak, sedangkan ekstrak
etanol 70% dan etanol 90% masing-masing
menunjukkan kadar fenolik total yang lebih
tinggi, yaitu 93,85 + 0,07 mg GAE/g dan
99,21 £ 0,07 mg GAE/g ekstrak (Gambar
3). Uji Fenolik tersebut memiliki nilai
statistik sig. 0,025. Peningkatan kadar
fenolik total seiring dengan meningkatnya
konsentrasi etanol mengindikasikan bahwa
senyawa fenolik daun kratom lebih optimal
diekstraksi menggunakan pelarut dengan
kepolaran menengah hingga semi-polar.
Nilai simpangan baku yang rendah pada
seluruh perlakuan menunjukkan bahwa
metode analisis yang digunakan memiliki

presisi dan reprodusibilitas yang baik.
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Gambar 3. Kadar Fenolik
Keterkaitan antara kadar fenolik total
dan aktivitas antioksidan menunjukkan
hubungan yang searah, di mana ekstrak
dengan kandungan fenolik yang lebih tinggi
cenderung memiliki nilai ICso yang lebih
rendah. Hal ini menegaskan bahwa senyawa

fenolik  berperan  penting  sebagai

kontributor utama aktivitas antioksidan
ekstrak daun kratom. Secara Kkimia,
diketahui

menetralkan  radikal bebas

senyawa  fenolik mampu
melalui
mekanisme donasi atom hidrogen dan
transfer elektron, serta menstabilkan radikal
melalui sistem resonansi aromatik, sehingga
peningkatan kandungan fenolik

berimplikasi langsung terhadap
peningkatan kapasitas antioksidan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa rendemen ekstrak
yang tinggi tidak selalu mencerminkan
tingginya aktivitas biologis. Ekstrak etanol
70% menghasilkan rendemen tertinggi
dengan aktivitas antioksidan dan kadar
fenolik total yang tinggi, sedangkan ekstrak
etanol 90% meskipun menghasilkan
rendemen lebih rendah, menunjukkan kadar
fenolik total tertinggi dan aktivitas
antioksidan paling kuat. Penggunaan etanol
90% dianggap lebih unggul karena
kandungan airnya yang lebih sedikit
dibandingkan etanol 70% karena beberapa
senyawa polar diketahui memiliki kelarutan
yang rendah dalam air namun lebih mudah
larut dalam pelarut organik seperti etanol
(Dewi and Ilawati 2022).

Hal  tersbut  diakibatkan  oleh
peningkatan konsentrasi pelarut etanol
menurunkan polaritas campuran (etanol-air)

sehingga memudahkan kontak antara

pelarut dengan bahan. Selain itu,
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konsentrasi etanol yang lebih tinggi
memiliki daya yang lebih besar dalam
merusak dinding sel tanaman, yang
membantu  melepaskan lebih  banyak
senyawa fenolik ke dalam pelarut (Farooq,
Ilyas, and Wang 2023). Ekstrak air,
meskipun memberikan rendemen yang
relatif besar, memiliki kandungan fenolik
total dan aktivitas antioksidan yang lebih
rendah. Temuan ini menegaskan bahwa
pemilihan pelarut merupakan faktor krusial
dalam memperoleh ekstrak daun kratom
dengan kualitas antioksidan yang optimal,
serta menunjukkan bahwa etanol 70-90%
merupakan pelarut yang paling potensial
untuk pengembangan ekstrak daun kratom

sebagai sumber antioksidan alami.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelarut yang paling optimal dalam proses
ekstraksi  daun  Mitragyna  speciosa
berdasarkan parameter kadar fenolik total
dan aktivitas antioksidan adalah etanol
90%. Ekstrak etanol 90% menunjukkan
kadar fenolik total tertinggi sebesar 99,21 +
0,07 mg GAE/g ekstrak, serta aktivitas
antioksidan paling kuat dengan nilai ICso
sebesar 35,12 ng/mL, yang termasuk dalam
kategori antioksidan sangat kuat. Hasil ini
menegaskan bahwa penggunaan etanol

dengan konsentrasi tinggi lebih efektif

dalam mengekstraksi senyawa fenolik yang

berperan dominan terhadap aktivitas
antioksidan daun kratom dibandingkan

pelarut lain yang digunakan.
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